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Abstrak 
 

Dalam Pemilu tahun 2024, Aplikasi Sirekap memegang peran penting sebagai platform yang 

bertanggung jawab atas rekapitulasi dan publikasi hasil penghitungan suara, serta berkontribusi besar 

dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas proses pemilu. Meskipun perannya sangat vital, aplikasi 

ini masih menghadapi sejumlah tantangan, salah satunya terkait dengan verifikasi data. Masalah 

verifikasi ini menyebabkan penumpukan data yang berujung pada penutupan sementara diagram hasil 

pemilihan oleh KPU. Kondisi ini memicu berbagai respons dan opini dari masyarakat, terutama terkait 

keandalan aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap kinerja 

Aplikasi Sirekap serta membandingkan performa dua algoritma, yaitu Naive Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM), dalam analisis sentimen. Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa algoritma 

SVM dengan Kernel RBF menunjukkan akurasi yang lebih tinggi, mencapai 84,15%, dibandingkan 

dengan Multinomial Naive Bayes yang hanya mencapai 77,64%. Hal ini menggarisbawahi keunggulan 

SVM dalam analisis sentimen. Di samping itu, penelitian ini menekankan pentingnya optimalisasi fitur 

dalam Aplikasi Sirekap untuk meningkatkan efektivitas, memastikan kinerja yang lebih baik, dan meraih 

respons yang lebih positif dari masyarakat.  

 

Kata kunci: Aplikasi Sirekap, Pemilu, Analisis Sentimen, Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM) 

 

Abstract 
 

[Comparison Of The Accuracy Of The Naïve Bayes Algorithm And Support Vector Machine In 

Analyzing Twitter User Sentiment Towards The Sirekap Application] In the 2024 General Election, 

the Sirekap App plays an important role as the platform responsible for the recapitulation and 

publication of vote count results, and contributes greatly to maintaining transparency and 

accountability of the electoral process. Despite its vital role, the app still faces a number of challenges, 

one of which is related to data verification. This verification issue caused a buildup of data that led to 

the temporary closure of the election results diagram by the KPU. This condition triggered various 

responses and opinions from the public, especially regarding the reliability of the application. This 

study aims to analyze user sentiment towards the performance of Sirekap Application and compare the 

performance of two algorithms, namely Naive Bayes and Support Vector Machine (SVM), in sentiment 

analysis. Based on the results, it was revealed that the SVM algorithm with RBF Kernel showed higher 

accuracy, reaching 84.15%, compared to Multinomial Naive Bayes which only reached 77.64%. This 

underscores the superiority of SVM in sentiment analysis. In addition, this research emphasizes the 

importance of feature optimization in Sirekap App to increase effectiveness, ensure better performance, 

and gain more positive responses from the community. 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk Selama perjalanan sejarah Indonesia, 

demokrasi telah menjadi bagian integral dari setiap 

perjuangan dan transformasi bangsa ini. Sejak 

berdirinya negara Indonesia, berbagai sistem 

pemerintahan telah diterapkan, salah satunya adalah 

demokrasi. Demokrasi adalah sistem pemerintahan 

yang dikenal luas dan diadopsi oleh banyak negara, 

termasuk Indonesia [1]. Negara demokrasi biasanya 

ditandai dengan kebebasan media dan pers, kesetaraan 

hak bagi seluruh warga negara, pemilihan umum 

langsung, serta pemerintahan yang dipilih oleh rakyat. 

Demokrasi sebagai sistem pemerintahan oleh rakyat, 

mengimplikasikan bahwa pemerintahan harus 

melayani kepentingan rakyat [2]. Oleh karena itu, 

dalam sistem demokrasi, kekuasaan politik berasal dari 

rakyat, baik secara langsung maupun melalui 

perwakilan yang mereka pilih. 

Di Indonesia, sistem pemerintahan demokrasi 

menjadi landasan pelaksanaan Pemilihan Umum 

(Pemilu), yang merupakan salah satu cara utama untuk 

mewujudkan kedaulatan rakyat. Pemilu 
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memungkinkan rakyat untuk menyalurkan hak mereka 

dalam memilih wakil-wakil legislatif dan eksekutif, 

yang akan menentukan arah kebijakan dan tujuan 

negara. Pemilu di Indonesia, yang melibatkan 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, anggota DPR, 

DPD, serta DPRD, dilaksanakan setiap lima tahun 

sekali berdasarkan prinsip langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur, dan adil [3]. Pada Pemilu 2024, Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) telah mengorganisir lebih dari 

2.749 daerah pemilihan, termasuk untuk pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden, anggota DPR RI, DPRD 

Provinsi, DPRD Kabupaten/Kota, serta DPD RI [4]. 

Proses perhitungan suara dalam Pemilu sering 

menjadi sorotan utama publik. Minat masyarakat 

terhadap proses ini tercermin dari peningkatan tren 

pencarian terkait perhitungan suara Pemilu di Google 

pada 14 Februari 2024 [5]. Tingginya minat publik 

terhadap perhitungan suara ini menunjukkan 

pentingnya transparansi dan akurasi dalam pengelolaan 

hasil perhitungan. Untuk memenuhi kebutuhan ini, 

KPU menggunakan aplikasi Sistem Informasi 

Rekapitulasi (Sirekap) Pemilu. Penggunaan Sirekap 

merupakan langkah penting untuk memantau 

perkembangan proses input suara dari setiap Tempat 

Pemungutan Suara (TPS), guna memastikan akurasi 

hasil dan mencegah penyimpangan [6]. 

Namun implementasi Sirekap tidak lepas dari 

tantangan. Penumpukan data yang belum diverifikasi 

menyebabkan keterlambatan dalam menampilkan hasil 

pemilu, sehingga KPU terpaksa menutup sementara 

diagram hasil Pemilu [7]. Keterlambatan ini 

menunjukkan bahwa fitur-fitur dalam Sirekap belum 

dioptimalkan sepenuhnya. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis terhadap saran, kritik, dan keluhan terkait 

aplikasi Sirekap untuk mencari solusi yang efektif. 

Analisis sentimen merupakan metode yang 

dapat digunakan untuk memahami respon masyarakat 

terhadap penggunaan Sirekap. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi opini atau pendapat publik yang 

diungkapkan dalam bentuk teks [8]. Twitter (X) 

menjadi platform yang ideal untuk pengambilan data 

analisis sentimen, mengingat Indonesia memiliki 

jumlah pengguna Twitter yang tinggi, mencapai 25,25 

juta pada Juli 2023 [9]. Data dari Twitter dapat diambil 

menggunakan teknik crawling data dengan alat seperti 

Tweet Harvest yang dikembangkan oleh [10], yang 

memungkinkan pengumpulan data secara real-time 

untuk analisis yang cepat dan responsif. 

Data yang dikumpulkan dari Twitter akan 

dianalisis menggunakan algoritma Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine (SVM). Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa algoritma Naïve Bayes dan SVM 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam analisis 

sentimen, meskipun hasil akurasi bisa bervariasi 

tergantung pada konteks dan metode yang digunakan 

[11], [12], [13]. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

membandingkan akurasi algoritma Naïve Bayes dan 

SVM dalam analisis sentimen terhadap aplikasi Sirekap 

Pemilu, untuk menentukan algoritma mana yang paling 

efektif. 

 

2. STUDI LITERATUR 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah metode yang 

menggunakan pengolahan bahasa alami dan text 

mining untuk memahami dan menentukan sentimen 

dalam teks, seperti positif, negatif, atau netral [14], 

[15]. Metode ini bertujuan untuk mengekstrak dan 

menganalisis data opini untuk memahami emosi dan 

pandangan penulis [16], [17]. 

 

2.2 Multinomial Naïve Bayes (MNB) 

Algoritma Naive Bayes, yang didasarkan pada 

Teorema Bayes, adalah metode klasifikasi yang 

sederhana namun efektif dan sering digunakan dalam 

Machine Learning karena kemampuannya mengolah 

data besar dengan efisien [18]. Multinomial Naive 

Bayes, salah satu jenis algoritma yang ideal untuk data 

berbentuk hitungan, seperti jumlah kemunculan kata 

dalam dokumen atau frekuensi klik di situs web, karena 

dapat menangkap pola distribusi data dengan baik. 

Algoritma ini digunakan untuk memprediksi kategori 

atau kelas dari data yang belum diketahui berdasarkan 

pola dari data yang sudah ada 

 

2.3 Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) adalah metode 

pembelajaran mesin untuk klasifikasi dan regresi yang 

memetakan data ke dalam vektor dan memisahkannya 

menggunakan hyperplane optimal [19], [20]. Untuk 

mengatasi kesulitan dalam mengklasifikasikan data 

non-linear, digunakan Kernel Trick, yang memetakan 

data ke ruang dimensi yang lebih tinggi [21]. Kernel 

RBF (Radial Basis Function) adalah pilihan umum 

untuk data non-linear, karena mampu menangani pola 

kompleks dan memberikan performa baik dengan 

parameter yang tepat. SVM dengan kernel RBF efektif 

dalam analisis sentimen untuk memodelkan hubungan 

non-linear antara fitur dan sentimen yang diungkapkan. 

 

2.4 Sirekap Pemilu 

Sistem Informasi Rekapitulasi (Sirekap) adalah 

aplikasi berbasis teknologi informasi yang dirancang 

oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk 

mempublikasikan hasil penghitungan suara dan 

memfasilitasi proses rekapitulasi suara dalam pemilu 

[22], [23]. Sirekap memiliki dua fungsi utama, yaitu 

sebagai alat bantu dalam rekapitulasi suara dan sebagai 

media publikasi hasil penghitungan suara dari setiap 

Tempat Pemungutan Suara (TPS). Terdapat dua jenis 

Sirekap, yaitu Sirekap Mobile yang digunakan untuk 

mengambil foto dan memverifikasi hasil penghitungan 

suara di TPS, dan Sirekap Web yang mendukung proses 

rekapitulasi suara di tingkat kecamatan hingga provinsi 

[24]. Penggunaan Sirekap dalam pemilu membantu 

meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas, 

serta memungkinkan pemantauan hasil suara secara 

real-time, yang sangat penting untuk mencegah 

penyalahgunaan dan mendukung pelaksanaan pemilu 

yang adil [25]. 
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2.5 Twitter 

Twitter atau sekarang bernama X adalah 

platform jejaring sosial yang memungkinkan pengguna 

berinteraksi dan berbagi pesan singkat, atau "tweet", 

hingga 140 karakter, yang dapat mencakup teks dan 

foto [26]. Sebagai media sosial yang berfungsi sebagai 

penyebar informasi, Twitter populer untuk pertukaran 

gagasan dan pendapat secara real-time, menjadikannya 

sumber data yang baik untuk analisis sentimen karena 

tweet mencerminkan opini dan emosi pengguna 

terhadap berbagai topik [27], [28]. Selain itu, Twitter 

sering digunakan untuk membentuk opini publik, 

terutama dalam konteks politik, dan dikenal sebagai 

saluran berita yang cepat dibandingkan dengan 

platform lain seperti Facebook [29], [30]. Dengan fitur 

"Trending Topic" dan akun "menfess", Twitter 

memungkinkan diskusi dan pembentukan opini publik 

yang dinamis dan interaktif [26]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

bertahap untuk menganalisis sentimen pengguna 

Twitter terhadap aplikasi Sirekap Pemilu, mulai dari 

pengumpulan data tweet, pembersihan dan 

preprocessing data, hingga pembagian data untuk 

pelatihan dan pengujian model, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. Tahapan - tahapan 

Penelitian. 

 
 

Gambar 1. Tahapan – tahapan Penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Proses crawling data dari Twitter dilakukan 

untuk mengumpulkan tweet terkait penggunaan 

aplikasi Sirekap Pemilu, seperti yang diilustrasikan 

pada Gambar 2. Crawling Data. Proses ini 

menggunakan skrip Python dan alat tweet-harvest yang 

berbasis Node.js. Setelah mengautentikasi dengan 

token Twitter dan menginstal paket pandas serta 

Node.js, skrip menjalankan tweet-harvest untuk 

mengumpulkan data berdasarkan kata kunci pencarian 

"Sirekap Pemilu". 

 

 
 

Gambar 2. Crawling Data 

3.2 Pra-premrosesan Data 

Teks tweet terlebih dahulu dibersihkan dimulai 

dengan menghapus duplikat dan nilai kosong dari 

dataset Twitter untuk memastikan akurasi analisis. 

Kemudian dibersihkan dengan menghapus mention, 

hashtag, tanda retweet, URL, dan karakter non-

alphabet, serta mengonversinya menjadi huruf kecil. 

Setelah pembersihan, dilakukan pra-pemrosesan data, 

yang meliputi normalisasi, tokenisasi, filtering, dan 

stemming menggunakan library Sastrawi. 

 

3.3 Terjemah Data Teks dan Labeling 

Sebelum proses pelabelan menggunakan BERT, 

teks dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan ke Bahasa 

Inggris dengan Google Translate. Terjemah Data Teks 

dilakukan karena BERT lebih unggul dalam mengenali 

dan mengklasifikasikan sentimen pada teks berbahasa 

Inggris, mengingat algoritma tersebut dilatih terutama 

dengan data dalam Bahasa Inggris. Dalam penelitian 

ini, algoritma BERT digunakan untuk analisis sentimen 

menggunakan pipeline sentiment-analysis. Hasil 

analisis sentimen kemudian diklasifikasikan menjadi 

tiga label utama, yaitu positif yang menunjukkan 

sentimen positif, negatif yang menunjukkan sentimen 

negatif dan netral jika sentimen tidak memenuhi 

kategori positif atau negatif. 

 

3.4 TF-IDF dan SMOOTE 

Setelah pelabelan, fitur diekstraksi 

menggunakan metode TF-IDF untuk mengidentifikasi 

dan menilai pentingnya kata-kata dalam teks. 

Kemudian, teknik SMOTE (Synthetic Minority Over-

sampling Technique) diterapkan untuk 

menyeimbangkan kelas data yang tidak seimbang, di 

mana beberapa kelas memiliki lebih banyak sampel 

daripada yang lain, yang dapat menyebabkan model 

machine learning bias terhadap kelas mayoritas. 

 

3.5 Pelatihan Model dan Evaluasi 

Selama pelatihan model Multinomial Naive 

Bayes dan SVM, teks dari data latih diubah menjadi 

angka menggunakan metode TF-IDF, yang mengukur 

pentingnya kata dalam dokumen dengan 

mempertimbangkan frekuensinya dalam korpus secara 

keseluruhan. Model MNB dan SVM kemudian dilatih 

dengan data ini untuk mengidentifikasi pola. Untuk 

klasifikasi multi-kelas pada SVM, metode One-versus-

One (OVO) digunakan. Setelah pelatihan, model 

dievaluasi dengan data uji yang juga diproses 

menggunakan TF-IDF. Kinerja model diukur dengan 

metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score 

untuk menilai kemampuannya dalam 

mengklasifikasikan sentimen teks dengan benar. 
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3.6 Perbandingan Hasil Akurasi 

Pada tahapan perbandingan akurasi, dilakukan 

evaluasi terhadap kedua model analisis sentimen, yaitu 

Multinomial Naive Bayes dan SVM, dengan 

membandingkan nilai akurasi masing-masing model. 

Proses ini bertujuan untuk menentukan model mana 

yang memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam 

mengklasifikasikan sentimen teks dari data uji 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dari Twitter selama periode 

14 Februari 2024 hingga 21 Februari 2024 

menggunakan kata kunci “sirekap pemilu,” yang 

disesuaikan dengan topik penelitian. Dari proses 

crawling data tersebut, terkumpul 4.589 tweet 

berbahasa Indonesia yang relevan. 

Selanjutnya, proses pembersihan data dilakukan 

untuk memastikan kualitas dataset. Langkah awal 

adalah menghapus data duplikat untuk memastikan 

setiap tweet hanya dihitung sekali. Setelah itu, baris 

yang memiliki nilai null di salah satu kolom dihapus, 

dan verifikasi lebih lanjut dilakukan dengan mencetak 

jumlah nilai null yang tersisa per kolom. Setelah proses 

pembersihan, jumlah tweet yang tersisa adalah 2.459. 

Pra-pemrosesan data teks dilakukan melalui 

beberapa tahap. Tahap pertama adalah normalisasi, 

yang bertujuan mengubah teks menjadi bentuk standar 

atau normal, sehingga mengatasi variasi penggunaan 

kata atau frasa. Tahap selanjutnya adalah tokenisasi, 

yaitu proses memecah teks menjadi unit-unit kecil yang 

disebut token, seperti kata-kata, angka, atau tanda baca. 

Kemudian, proses filtering diterapkan dengan 

menggunakan algoritma stoplist/stopword untuk 

menghilangkan kata-kata yang tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap analisis. Proses ini 

diakhiri dengan stemming, yaitu mengubah kata-kata 

dalam teks menjadi bentuk dasar atau akar katanya. 

Setelah pra-pemrosesan, teks kemudian 

diterjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris 

menggunakan library googletrans. Proses terjemahan 

ini bertujuan untuk memudahkan langkah-langkah 

analisis sentimen yang lebih lanjut. 

Proses labeling sentimen menggunakan model 

BERT menunjukkan hasil distribusi sentimen dari total 

2.459 tweet yang dianalisis, terdapat 463 tweet dengan 

sentimen positif, 18 tweet dengan sentimen netral, dan 

1.978 tweet dengan sentimen negatif, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. Distribusi kelas sentimen 

ini memberikan gambaran awal mengenai persepsi 

publik terkait topik yang diteliti. 

 
Gambar 3. Distribusi Kelas Sentimen 

 

telah proses pelabelan sentimen, langkah 

berikutnya adalah melakukan ekstraksi fitur 

menggunakan metode TF-IDF. Fitur teks diekstraksi 

menggunakan TF-IDF dengan batas maksimum 5.000 

fitur, yang berarti hanya 5.000 kata paling relevan yang 

dipertimbangkan dalam analisis ini. Metode ini 

membantu dalam mengidentifikasi kata-kata yang 

paling signifikan dari kumpulan data berdasarkan 

frekuensi kemunculan dan distribusi kata-kata tersebut 

dalam berbagai tweet. 

 

Langkah selanjutnya adalah menyeimbangkan 

kelas data menggunakan  SMOTE. Ketidakseimbangan 

kelas terjadi ketika beberapa kelas memiliki lebih 

banyak sampel dibandingkan dengan kelas lainnya, 

yang dapat menyebabkan bias dalam model 

pembelajaran mesin. Seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4. Distribusi Kelas SMOOTE, histogram 

pertama menggambarkan distribusi kelas sebelum 

penerapan SMOTE, dengan jumlah sampel untuk kelas 

negatif sebanyak 1.978, kelas positif 463, dan kelas 

netral hanya 18. Distribusi ini menunjukkan 

ketidakseimbangan yang signifikan, di mana kelas 

negatif mendominasi data. Setelah penerapan SMOTE, 

seperti yang terlihat pada Gambar 4. Distribusi Kelas 

SMOOTE, distribusi kelas menjadi seimbang dengan 

semua kelas memiliki jumlah sampel yang sama, yaitu 

1.978. 

 
 

Gambar 4. Distribusi Kelas SMOOTE 
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Pada tahap berikutnya, data dipisahkan menjadi 

dua bagian, yaitu data pelatihan sebesar 80% dan data 

pengujian sebesar 20%. Model kemudian dilatih 

menggunakan dua algoritma pembelajaran mesin, yaitu 

Naive Bayes (MNB) dan Support Vector Machine 

(SVM) dengan kernel RBF. Hasil evaluasi model 

menunjukkan bahwa model Naive Bayes memiliki 

akurasi sebesar 89,2%, presisi 89,5%, recall 89,2%, dan 

F1-score 89,0%. Sementara itu, model SVM dengan 

kernel RBF menunjukkan kinerja yang lebih baik 

dengan akurasi sebesar 96,2%, presisi 96,5%, recall 

96,2%, dan F1-score 96,1%. 

Hasil perbandingan model ditampilkan dalam 

Gambar 5. Perbandingan Akurasi, yang 

menggambarkan akurasi antara kedua model machine 

learning, yaitu Naive Bayes dan SVM (RBF). Akurasi 

model Naive Bayes ditampilkan dalam warna biru 

dengan nilai 0,89, sedangkan akurasi model SVM 

(RBF) ditampilkan dalam warna hijau dengan nilai 

0,96. Dari grafik ini, dapat disimpulkan bahwa model 

SVM (RBF) memiliki akurasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Naive Bayes, menunjukkan 

bahwa SVM (RBF) lebih efektif dalam 

mengklasifikasikan sentimen tweet dalam penelitian 

ini. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Akurasi 

 

Analisis terhadap 2.459 tweet tentang Sirekap 

menunjukkan mayoritas sentimen bersifat negatif. 

Sebanyak 1.978 tweet (80,4%) menunjukkan sentimen 

negatif, sedangkan hanya 463 tweet (18,8%) yang 

bersentimen positif, dan 18 tweet (0,7%) bersentimen 

netral. Temuan ini konsisten dengan pernyataan Fahmi 

(2024) di aplikasi Twitter, yang melaporkan bahwa 

85% sentimen terhadap Sirekap adalah negatif. DA 

(2024) juga menyoroti berbagai masalah teknis pada 

aplikasi Sirekap KPU, yang mungkin berkontribusi 

terhadap sentimen negatif tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi model Multinomial 

Naive Bayes (MNB) dan Support Vector Machine 

(SVM) dengan kernel RBF untuk analisis sentimen 

terhadap aplikasi Sirekap. Hasil menunjukkan bahwa 

model SVM dengan kernel RBF memiliki akurasi lebih 

tinggi (96,20%) dibandingkan model MNB (89,21%), 

karena kemampuannya mengenali pola yang lebih 

kompleks. 

Analisis sentimen menggunakan model Naive 

Bayes dan SVM menunjukkan perbedaan dalam 

kemampuan klasifikasi sentimen. MNB mampu 

mengidentifikasi tweet positif, negatif, dan netral, 

tetapi dengan beberapa kesalahan klasifikasi. 

Sebaliknya, SVM menunjukkan kinerja lebih baik, 

terutama dalam mengklasifikasikan tweet netral tanpa 

kesalahan. 

Mayoritas tweet terkait Sirekap mengandung 

sentimen negatif (80,4%), dengan hanya 18,8% tweet 

yang bersentimen positif dan 0,7% netral. Respon 

negatif umumnya terkait kritik terhadap kinerja KPU 

dan masalah teknis Sirekap, sedangkan respon positif 

menyebutkan manfaat teknologi dalam pemilu. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti rentang waktu pengumpulan data yang singkat 

dan perlu peningkatan dalam pra-pemrosesan data. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

memperpanjang rentang waktu pengambilan data dan 

meningkatkan teknik pra-pemrosesan untuk hasil yang 

lebih akurat.  
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